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Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula Darah pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2
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ABSTRAK

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh rangka yang memerlukan pengeluaran
energi. Aktivitas fisik yang terstruktur dapat menurunkan resiko terjadinya penyakit jantung koroner, diabetes
melitus tipe 2, memperbaiki tekanan darah dan dapat meningkatkan sensitivitas insulin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 50 responden berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas fisik tinggi sebanyak 25 orang (50,0%) dan kadar gula
darah normal sebanyak 35 orang (70,0%). Berdasarkan hasil uji analisis kolerasi dengan Spearman Rho
didapatkan p value sebesar 0,004 (p<0,05) maka Hoditolak yang artinya ada hubungan aktivitas fisik dengan kadar
gula darah pada pasien diabetes melitus Tipe 2. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar puskesmas dapat
mensosialisasikan pentingnya aktivitas fisik dalam mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe
2.

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Kadar Gula Darah, Diabetes MelitusTipe 2

ABSTRACT

Physical activity is any body movement produced by the skeleton that requires energy expenditure.
Structured physical activity can reduce the risk of coronary heart disease, type 2 of diabetes mellitus, improve blood
pressure and can increase insulin's sensitivity. The research aims to determine the relationship of physical activity
with blood sugar levels in patients with type 2 of diabetes mellitus. This research was a descriptive correlational
design with a cross sectional approach. The sample of this study was of 50 respondents based on inclusion and
exclusion criteria and using purposive sampling. The results obtained the high physical activity of 25 people (50,0%)
and normal blood sugar levels of 35 people (70,0%). Based on the results of the correlation analysis test with
Spearman Rho obtained p value of 0,004 (p <0,05) then Ho is rejected which means there is a relationship between
physical activity and blood sugar level in type 2 of diabetes mellitus patients. Based on the results of this study, it
is recommended that the public health center can socialize the importance of physical in controlling blood sugar
levels in patient with

Keywords: Physical Activity, Blood Sugar Levels, Type 2 Diabetes Mellitus
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PENDAHULUAN

Diabetes  Melitus  merupakan  kelainan
heterogen yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa dalam darah yang melebihi
batas normal (hiperglikemia). Pada diabetes
melitus kemampuan tubuh untuk bereaksi
terhadap insulin akan menurun atau pankreas
berhenti memproduksi insulin. Diabates
Melitus diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
berdasarkan etiologinya yaitu diabetes melitus

tipe 1, tipe 2, tipe gestasional, dan tipe lain [1].

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan
tubuh yang dihasilkan oleh rangka yang
memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik
yang terstruktur dapat menurunkan resiko
terjadinya penyakit jantung koroner, diabetes
melitus tipe 2, memperbaiki tekanan darah dan
dapat meningkatkan sensitivitas insulin.
Konsensus pengelolaan dan pencegahan
diabetes melitus tipe 2 menurut Perkeni 2015
menjelaskan bahwa agar mendapatkan hasil
yang maksimal aktivitas fisik dilakukan setiap 3
sampai 5 kali perminggu selama 30 sampai 45
menit, dengan total 150 menit perminggu. Jeda
antara antar aktivitas tidak lebih dari 2 hari
berturut. Aktivitas fisik yang dilakukan tidak
harus aktivitas yang berat. Aktivitas yang
dianjurkan berupa latihan karidorespirasi
seperti jalan kaki, bersepeda, jogging, dan
berenang [1].

Diabetes Melitus tipe 2 merupakan
penyebab kematian terbanyak keempat di
dunia [2]. Menurut International Diabetes
Federation (IDF) tahun 2011, jika
perkembangan Diabetes Melitus tipe 2 terus
terjadi, maka di tahun 2030, diperkirakan
sebanyak 497 juta orang di dunia akan

mengalami Diabetes Melitus tipe 2. Indonesia
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menduduki peringkat kesepuluh di dunia
dengan jumlah pasien Diabetes Melitus tipe 2
sebanyak 7,6 juta orang pada tahun 2012 dan
pada tahun 2030 diperkirakan akan menduduki
peringkat kesembilan dengan jumlah 10,06 juta
orang [3].

Data dari Kementerian Kesehatan RI
tahun 2018 menunjukan prevalensi Diabetes
Melitus tipe 2 di Indonesia yaitu sebesar 8,5%
menurut konsesus Perkeni 2011, sedangkan
persentas Diabetes Melitus tipe 2 menurut
Perkeni 2015 meningkat menjadi 10,9%.
Provinsi Bali berada diurutan ke empat belas
dari tiga puluh empat Provinsi yang ada di
Indonesia yang penduduknya mengalami
Diabetes Melitus [4].

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Bali (2018) menunjukan bahwa penderita
Diabetes Melitus di Kota Denpasar menempati
urutan kedua setelah Kabupaten Tabanan.
Prevalensi  penderita  Diabetes  Melitus
Denpasar sebesar 6,2% lebih  kecil
dibandingkan dengan di Tabanan vyaitu
sebesar 6,7%, sedangkan di Kabupaten
Gianyar sebesar 5,7% [5].

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kota Denpasar tahun 2017 mengenai masalah
Diabetes  Melitus tipe 2 mengalami
peningkatan jumlah kunjungan dari tahun
2016, dengan total kunjungan tahun 2016
sebanyak 322 kunjungan meningkat menjadi
1.100 kunjungan ditahun 2017. Data
peningkatan jumlah kunjungan meningkat
dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu
Denpasar Barat 2016 sebanyak 48 kunjungan
meningkat menjadi 228 kunjungan pada tahun
2017, Denpasar Utara pada tahun 2016
sebanyak 216 kunjungan meningkat menjadi
508 kunjungan tahun 2017, Denpasar Selatan
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tahun 2016 sebanyak 34 kunjungan meningkat
menjadi 256 kunjungan ditahun 2017, dan
Denpasar Timur pada tahun 2016 sebanyak 24
kunjungan meningkat menjadi 108 kunjungan
pada tahun 2017. Data tersebut menunjukan
bahwa Denpasar Utara merupakan daerah
dengan peningkatan kunjungan yang paling
tinggi [6].

Penelitian yang dilakukan Handayani
(2007) diantara 4 pilar pengelolaan diabetes
melitus, aktivitas fisik merupakan hal yang
paling sering diabaikan oleh pasien Diabetes
Melitus tipe 2 dan didapatkan hanya sepertiga
pasien Diabetes Melitus tipe 2 yang melakukan
aktivitas fisik secara teratur. Ini disebabkan
karena banyak pasien diabetes melitus tipe 2
yang berkerja swasta seperti kerja kantoran
dibanding  petani sehingga  kurangnya
melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini
berdampak buruk pada kadar glukosa darah
pasien diabetes melitus tipe 2 karena aktivitas
fisik telah terbukti dalam mengendalikan
glukosa darah dan mencegah atau mengurangi
terjadinya komplikasi [7]. Kadar glukosa darah
yang tidak terkontrol pada pasien diabetes
mellitus akan  menyebabkan  berbagai
komplikasi seperti ulkus diabetic [8].

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di Puskesmas | Denpasar Utara
berdasarkan laporan tahunan Diabetes Melitus
tipe 2 terdapat total kunjungan pada tahun
2018 sebanyak 382 orang. Hasil studi
pendahuluan dengan melakukan wawancara
ke 10 rumah warga penderita Diabetes Melitus
di dapatkan sebanyak 4 orang yang
melakukan aktivitas fisik untuk menurunkan
kadar glukosa darah seperti : berolahraga jalan

pagi, menyapu dan naik turun tangga, dan 6
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orang belum melakukan aktivitas fisik dengan
alasan sibuk berkerja.

Berdasarkan pemaparan latar
belakang diatas peneliti ingin meneliti lebih
jauh tentang hubungan aktivitas fisik dengan
kadar glukosa darah pada pasien diabetes

mellitus tipe 2.

METODE PENELITIAN

Peneltian ini bersifat kuantitatif dengan
desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian kolerasi dengan model pendekatan
cross sectional.

Penelitian ini dilakukan di Puskemas |
Denpasar Utara pada bulan 25 Maret — 30 April
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 96
orang. Metode sampling dalam penelitian ini
menggunakan Non Probability dengan teknik
purposive sampling dan didapatkan sampel
sebanyak 50 responden sesuai dengan kriteria
inklusi yaitu pasien terdiagnosis diabetes
mellitus tipe 2 minimal 6 bulan dan kriteria
eksklusi adalah pasien diabetes mellitus tipe 2
dengan komplikasi seperti ulkus kaki diabetik.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberikan kuesioner kepada

responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik responden pada
penelitian ini meliputi: umur, jenis kelamin,
pekerjaan dan tingkat pendidikan.
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Umur

Responden

Frekuensi Presentase
No Umur

(n) (%)

1.  40-50 tahun 23 46.0
2. 51-55 tahun 16 32.0
3. 56-60 tahun 11 22.0
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
bahwa sebagian besar responden berusia 40-
50 tahun yaitu sebanyak 23 orang (46.0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Frekuensi Presentase
kelamin (n) (%)
1. Laki-laki 22 44.0
2.  Perempuan 28 56.0
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 28 orang
(56.0%)

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Presentase

() (%)

1. Tidak sekolah 39 78.0
2. SD 5 10.0
3. SMP 6 12.0
4. SMA 0 0.0
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan
bahwa sebagian besar responden dengan
pendidikan tidak sekolah yaitu sebanyak 39
orang (78.0%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pekerjaan

Responden

No Pekerjaan Frekuensi Presentase
(n) (%)
1. Swasta 38 76.0
2. Petani 12 24.0
Total 50 100

ISSN : 2087-1287

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan
bahwa sebagian besar responden dengan
tingkat pekerjaan swasta yaitu sebanyak 38
orang (76.0%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada
Pasien DM Tipe 2

No Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase

(n) (%)

1 Tinggi 25 50.0
2 Sedang 19 38.0
3 Rendah 6 12.0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
paling banyak aktivitas fisik kategori tinggi
sebanyak 25 orang (50%).

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kadar Gula Darah
Pada Pasien DM Tipe 2

Kadar Gula .

No darah Frekuensi Persentase

® (%)

(mg/dl)

1  Tinggi (>200) 14 28.0
Normal (90- 35 70.0

2 199 1 2.0
Rendah

3 (<90)
Total 50 100

Berdasarkan tabel 6 didapatkan paling
banyak kadar gula darah normal sebanyak 35
orang (70.0%).

2. Analisia Bivariat

Tabel 7. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kadar
Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2

Kadar Gula Darah p
Total

AKtivitas  Tinggi  Normal Rendah value

Fisik
% F % F % Jumlah %
Tinggi 3 6.0 22 440 0 0. 25 50.0
Sedang 6 12.0 12 240 1 20 19 38.0 0.004
0
1

Rendah 5 10.0 1 2.0 0.0 6 12.0
Total 14 28.0 35 70.0 2.0 50 100.0
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Berdasarkan tabel 7 diatas, aktivitas
fisik tinggi dengan kadar gula darah normal
sebanyak 25 responden (50.0%). Hasil uji
statistik non parametik rank spearman dengan
hasil p value = 0,004 < a (0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima, terdapat hubungan aktivitas
fisik dengan kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di Puskemas | Denpasar

Utara.

PEMBAHASAN

1. Aktivitas Fisik Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
fisik pada responden dengan kategori tinggi
sebanyak 25 orang (50.0%), kategori sedang
sebanyak 19 orang (38.0%) dan kategori
rendah sebanyak 6 orang (12.0%). Hal ini
dapat dikatakan bahwa pasien diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas | Denpasar Utara
sebagian besar melakukan aktivitas fisik tinggi.
Pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 perlu
pengelolaan penyakit salah satunya dengan
melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mengendalikan kadar gula dalam darah,
dimana saat melakukan aktivitas fisik terjadi
peningkatan pemakaian glukosa oleh otot yang
aktif sehingga secara langsung dapat
menyebabkan penurunan gula darah. Hasil
penelitian Witri, Son, Yusuf (2017) dengan judul
Pengaruh Senam Diabetes Terhadap Kadar
Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe
Il didapatkan hasil bahwa setelah mengikuti
senam diabetes mellitus secara teratur kadar
gula darah menurun secara signifikan. dengan
nilai rata-rata dari 210,42 gr dl menjadi 181,07

[9].
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Aktivitas ~ fisik dalam pengelolaan
Diabetes Melitus Tipe 2 dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah umur,
jenis  kelamin, pekerjaan dan tingkat
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar umur responden berkisar
antara 40-50 tahun yaitu sebanyak 23 orang
(46,0%). Ketidakseimbangan kadar gula darah
muncul seiring dengan bertambahnya usia
yaitu usia 45 tahun keatas dimana keadaan
fisik mulai menurun atau aktivitasnya semakin
rendah [10].

Berdasarkan jenis kelamin, responden
lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu
28 orang (56,0%). Berbagai penelitian
melaporkan bahwa pria dengan Diabetes
Melitus Tipe 2 memiliki aktivitas fisik yang lebih
baik daripada wanita dengan Diabetes Melitus
Tipe 2. Hal ini disebabkan karena wanita
memiliki massa tubuh yang lebih besar
dibandingkan laki-laki sehingga aktivitas pada
wanita lebih kecil nilainya dibandingkan pria
[11].

Berdasarkan pekerjaan, karakteristik
responden sebagaian besar bekerja swasta
yaitu 38 orang (76,0%). Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 yang bekerja swasta secara
umum lebih banyak melakukan aktivitas fisik
dibandingkan dengan pasien yang bekerja
sebagai petani [12].

Berdasarkan  tingkat  pendidikan,
karakteristik responden sebagian besar tidak
sekolah vyaitu 32 orang (64,0%). Menurut
Mihardja (2009)

berpendidikan tinggi akan memiliki

seseorang yang

pengetahuan yang lebih baik tentang Diabetes
Melitus Tipe 2, pemahaman yang lebih baik
terhadap suatu informasi sehingga dapat
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melakukan tindakan yang tepat dalam

mengelola penyakitnya [13].

2. Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui responden dengan kadar gula tinggi
sebanyak 14 orang (28.0%), kadar gula normal
sebanyak 35 orang (70.0%) dan kadar gula
rendah sebanyak 1 orang (2.0%). Hal ini dapat
dikatakan bahwa pasien diabetes melitus tipe 2
di Puskesmas | Denpasar Utara sebagian
besar memiliki kadar gula darah normal.

Kadar gula darah dapat menentukan
seseorang mengalami Diabetes Melitus Tipe 2.
Apabila kadar gula darah dalam tubuh melebihi
dari batas normal yaitu = 200 mg/dl maka orang
tersebut dapat dikatakan mengalami diabetes
melitus. Kadar gula darah dapat dikontrol
dengan melakukan 4 pilar pengelolaan
diabetes melitus tipe 2 vyaitu terapi nutrisi,
akivitas fisik, edukasi, dan terapi insulin.
Apabila  rutin  dan teratur melakukan
pengelolaan Diabetes Melitus Tipe 2 akan
membantu memperlancar metabolisme tubuh
sehingga membantu tubuh secara optimal
menggunakan gula yang diserap dari makanan
sehingga tidak menumpuk didalam darah [14].
Pendapat ini juga didukung oleh penelitian
Kurniawati (2011) yang menunjukan adanya
perubahan kadar gula darah pada responden
yang melakukan salah satu atau lebih dari 4
pilar pengelolaan diabetes melitus Tipe 2 yaitu
sebesar 28,16% [15].

Selain dapat dikontrol dengan 4 pilar
pengelolaan diabetes melitus Tipe 2, kadar
gula darah juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain usia dan jenis kelamin.

Peningkatan usia berhubungan dengan
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penurunan fungsi fisiologis pasien diabetes
melitus tipe 2. Umumnya manusia mengalami
perubahan fisiologis yang menurun dengan
cepat setelah usia 45 tahun dan pada DM Tipe
2 sering ditemui setelah usia 50 tahun.
Semakin tua usia seseorang maka akan
meningkatkan gangguan toleransi glukosa dan
resistensi insulin penyakitnya [14].

Faktor jenis kelamin, secara teori
disebutkan bahwa perempuan memiliki risiko
lebih tinggi terkena DM Tipe 2 daripada laki-
laki. Hal ini disebabkan karena pada
perempuan memiliki kadar LDL yang umumnya
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Jumlah lemak pada laki-laki dewasa rata-rata
berkisar antara 15-20% dari berat badan total,
sementara pada perempuan sekitar 20-25%.
Jadi kadar lipid (lemak darah) pada perempuan
lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki
sehingga dengan keadaan ini perempuan bisa
memiliki kadar gula darah yang lebih tinggi dari
laki- laki karena sel pankreas mengalami
degradasi karena lipid dalam darah yang
menyebabkan hormon insulin yang dihasilkan
terlalu sedikit sehingga kadar gula darah
menjadi lebih tinggi.

3. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kadar
Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus
Tipe 2

Hasil Analisa data pada penelitian ini

didapatkan hasil p value = 0,004 < a (0,05)

maka Ho ditolak dan Ha diterima dapat

dikatakan ada hubungan aktvitas fisik dengan
kadar gula darah pada pasien diabetes melitus
tipe 2 di Puskesmas | Denpasar Utara.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nugrahini, F. (2010) yang

memperoleh hasil yang signifikan dari senam

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)

271



Vol. 11 No. 2 Desember 2020

diabetes terhadap penurunan kadar gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe 2 yaitu
sebesar 16,98%. Manfaat yang dapat
diperoleh dari melakukan aktivitas fisik
terhadap kadar gula darah pasien diabetes
melitus tipe 2 yaitu aktivitas fisik pada pasien
diabetes melitus tipe 2 dapat meyebabkan
terjadinya peningkatan pemakaian glukosa
oleh otot yang aktif, sehingga secara langsung
aktivitas fisik dapat menyebabkan penurunan
gula darah. Aktivitas fisik yang teratur akan
mengurangi kebutuhan insulin sebesar 30-50%
pada pasien diabetes melitus tipe 2 [16].

Beberapa penelitian yang sejenis juga
menyatakan hal yang sama. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan Sholikhah
(2010), mengatakan bahwa hanya dengan
melakukan olahraga berjalan selama 30 menit,
dapat menurunkan kadar gula darah pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Maka dapat
dipastikan aktivitas fisik berefek terhadap
penurunan kadar gula darah [17]. Hasil yang
sama juga dikemukakan oleh Arinata (2010)
dalam penelitiannya menunjukkan rata-rata
kadar gula darah sebelum senam diabetes
sebesar 194,19 mg/dl. dan sesudahnya
sebesar 136,50 mg/dl sehingga diperoleh
penurunan rata-rata kadar gula darah sebelum
dan setelah senam diabetes sebesar 57,69
mg/dl. Dengan demikian dapat dinyatakan ada
pengaruh yang signifikan olahraga senam
diabetes terhadap penurunan kadar gula darah
[18].

Pada pasien diabetes melitus tipe 2,
aktivitas fisik sangat beperan penting dalam
mengontrol kadar gula darah. Pada waktu
melakukan aktivitas fisik, otot-otot tubuh,
sistem jantung dan sirkulasi darah serta

pernafasan diaktifkan. Oleh sebab itu
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metabolisme tubuh, keseimbangan cairan dan
elektrolit serta asam basa harus menyesuaikan
diri. Otot-otot akan menggunakan asam lemak
bebas dan glukosa sebagai sumber
tenaga/energi. Saat aktivitas fisik dimulai,
glukosa yang berasal dari glikogen di otot-otot
pada waktu beraktivitas dipakai sebagai
sumber tenaga sehingga glukosa dari glikogen
otot bekurang, selanjutnya akan terjadi
pemakaian gula darah dan asam lemak bebas,
sehingga gula darah akan menurun [19].
Menurut peneliti, dari hasil penelitian
ini  yang menyatakan bahwa dengan
melakukan aktivitas fisik dapat memperoleh
manfaat seperti yang diharapkan salah
satunya yaitu kadar gula darah terkontrol. Jika
pasien mampu melakukan aktivitas fisik yang
ditetapkan secara teratur, dapat membantu
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 mengendalikan
kadar gula darahnya. Selain dapat mengontrol
kadar gula darah, dengan melakukan aktivitas
fisik pasien diabetes melitus tipe 2 juga dapat
menurunkan berat badan, meningkatkan fungsi
kardiovaskuler dan respirasi, menurunkan LDL
dan meningkatkan HDL sehingga mencegah
penyakit jantung koroner apabila aktivitas fisik

ini dilakukan dengan benar dan teratur.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan sebagian
besar responden memiliki aktivitas tinggi yaitu
sebanyak 25 orang (50.0%), kadar gula darah
normal sebanyak 35 orang (70.0%).
Berdasarkan hasil tabulasi silang aktivitas fisik
dengan kadar gula darah dengan hasil aktivitas
fisik tinggi dengan kadar gula darah normal

sebanyak 25 responden (50.0%). Hasil analisa
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data didapatkan hasil p value = 0,004 < a (0,05)
maka Ho ditolak dan Ha diterima dapat
dikatakan ada hubungan aktvitas fisik dengan
kadar gula darah pada pasien diabetes melitus

tipe 2 di Puskesmas | Denpasar Utara.

SARAN

1. Bagi Puskemas | Denpasar Utara
Peneliti menyarankan agar prolanis di
Puskesmas | Denpasar Utara dapat terus
dikembangkan dengan berbagai kegiatan
tambahan dan pihak puskesmas dapat
lebih menyebarkan informasi mengenai
prolanis ini dan manfaatnya kepada pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 lainnya.

2. Bagi Perawat
Diharapkan perawat memberi KIE bagi
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 untuk tetap
rutin melakukan aktivitas fisik khususnya
aktivitas fisik. Diharapkan penelitian ini
dapat diaplikasikan didalam bidang ilmu
keperawatan khususnya dalam bidang
keperawatan medikal bedah sehingga
menambah dan memperkaya ilmu
keperawatan serta dapat memberikan
informasi ilmiah pentingnya aktivitas fisik
dalam mengontrol kadar gula darah. an
infomasi mengenai pengelolaan penyakit
Diabetes Melitus Tipe 2.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti  selanjutnya diharapkan
dapat meningkatkan kualitas penelitian
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas
fisik dan kadar gula darah. Peneliti lain
dapat lebih menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan melakukan
pengukuran aktivitas fisik menggunkan

metode observasi tidak hanya sekali tetapi
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secara berkal sehingga hasil yang

didapatkan lebih baik dan mendalam.
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